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ABSTRACT 
This research was conducted at the At-Thoiba Riau educational institution with the aim of testing and 
analyzing affective commitment to the relationship between transformational leadership and teacher 
performance. The population of this study were all 36 teachers, starting from the kindergarten, 
elementary and junior high school levels. The number of samples from this population using the total 
sampling formula of 5%, the sample used is 36 people. The data analysis technique used in this research 
was descriptive statistics, and as an analytical tool, the Structural Equation Model was used which was 
processed with Smartpls software version 7.0. The results of the analysis prove that 1) transformational 
leadership has a positive and significant relationship to teacher performance 2) transformational 
leadership has a positive and significant relationship to affective commitment work 3) Affective 
commitment has a positive and significant relationship to teacher performance 4) transformational 
leadership has a positive and significant relationship which is positive and significant on teacher 
performance through affective commitment. 
Keywords: Affective Commitment, Transformational Leadership, Teacher Performance At-Thoiba Riau 
Foundation.  
 
ABSTRAK  
Penelitian ini dilaksanakan pada Lembaga pendidikan At-Thoiba Riau dengan tujuan untuk menguji dan 
mengananalisis komitmen afektif pada hubungan kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 
guru. Populasi penelitian ini adalah semua guru berjumlah 36 orang mulai dari tingkat TK, SD dan SLTP. 
Jumlah sampel dari populasi ini dengan menggunakan rumus total sampling 5% maka sampel yang 
digunakan berjumlah 36 orang. Teknik analisa data penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, 
sebagai alat analisis digunakan Sctructural Equational Model yang diproses dengan Software Smartpls 
versi 7.0. Hasil analisis membuktikan bahwa 1) kepemimpinan transformasional memiliki hubungan yang 
positif dan signifikan terhadap kinerja guru 2) kepemimpinan transformasional memiliki hubungan yang 
positif dan signifikan terhadap komitmen afektif 3) Komitmen Afektif memiliki hubungan positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru 4) kepemimpinan transformasional memiliki hubungan yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru melalui komitmen afektif.  
Kata Kunci : Komitmen Afektif, Kepemimpinan Transformasional, Kinerja Guru Yayasan At-Thoiba Riau. 
 
1. Pendahuluan   

Tugas dan peran badan penyelengara pendidikan dalam pengembangan dunia 
pendidikan semakin kompleks sebagai akibat dari tuntutan perubahan zaman. Dalam 
menghadapi berbagai tuntutan tersebut, badan penyelenggara dihadapkan pada berbagai 
masalah dan tantangan dalam berbagai aspek pembangunan. Kinerja pengurus badan 
penyelenggara, terutama kinerja pelayanan bagi kelangsungan lembaga pendidikan yang 
terkait dengan urusan teknis serta administrasi, perlu ditingkatkan dengan membenahi 
berbagai hal yang di pandang perlu untuk meningkatkan produktivitas kerja tenaga pendidik 
dan kependidikan, efektifitas kegiatan pelayanan dan efisiensi penggunan sumber daya 
pembangunan, terutama sumber daya anggaran. Salah satu hal yang dipandang penting dan 
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perlu dibenahi adalah kinerja guru baik tenaga pendidik dan juga tenaga kependidikan itu 
sendiri. 

Yayasan At-Thoiba Riau sebagai badan penyelengara telah melaksanakan layanan 
pendidikan sejak tahun 2010 dimana jenjang pendidikan yang diselengarakan mulai dari 
tingkat pendidikan kanak-kanak (TK), pendidikan dasar (SD) dan sekolah lanjutan tingkat 
pertama (SLTP). Sebagai penyelengara pendidikan swasta pengurus serta guru yang bekerja 
pada yayasan At-Thoiba Riau sebagai penentu keberlangsungan sistem pendidikan sesuai 
dengan rencana awal berdirinya, guna mencapai tujuan tersebut dibutuhkan orang-orang yang 
memiliki kompetensi dalam menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya. 

Kinerja yang dicapai oleh pegawai dalam bentuk hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
melibatkan unsur kemampuan dan motivasi (Mangkunegara, 2001 : 67) dalam (Lubis, 2018) 
Kualitas kerja yang dihasilkan oleh tenaga pendidik dan kependidikan dapat berupa semakin 
membaiknya kualitas pelayanan yang diberikan oleh tenaga pendidik kepada peserta didik 
maupun hasil kerja yang dapat diterima oleh pimpinan karena pekerjaan yang dihasilkan sesuai 
dengan harapan pimpinan. penelitian yang dilakukan (Tahapary, Y. 2018) “Pengaruh 
Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Dengan 
Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Mediasi”.Dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tidak ada pengaruh yang signifikan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai. Dan tidak 
ada pengaruh mediasi kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai sedangkan 
dalam hasil penelitian. (Goga, R. 2017) “Analisis pengaruh komitmen afektif, berkelanjutan, 
dan komitmen normatif terhadap kinerja karyawan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
komitmen afektif berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan,hasil penelitian (Tri, U. 
2014). Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan di perusahaan 
daerah perkebunan menunjukkan hasil bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. 

Komitmen afektif merupakan sikap yang dimiliki oleh karyawan untuk tetap memberikan 
kontribusinya kepada organisasi atau perusahaan dan pada akhirnya dapat menimbulkan 
perilaku ekstra dalam upaya peningkatan kinerja organisasi (Hartono dkk., 2015). Berdasarkan 
latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk  mengadakan suatu penelitian 
dalam bentuk tesis dengan judul “Mediasi Komitmen Afektif pada Hubungan Kepemimpinan 
Transformasional Terhadap Kinerja Guru”. 

 
2. Tinjauan Pustaka 

Komitmen organisasional merupakan bentuk keterikatan guru dengan organisasi. 
(Morrow, 2011) menjelaskan bahwa ikatan karyawan dan organisasi dapat mendorong sinergi 
dan pencapaian tujuan organisasional. Hal tersebut ditandai dengan tiga hal yakni: 1) 
kesediaan untuk menerima nilai dan tujuan organisasi, 2) kesiapan dan kesediaan untuk 
bekerja dengan sepenuh hati atas nama organisasinya, dan 3) keinginan untuk bertahan 
sebagai anggota organisasi atau menjadi bagian dari organisasi (Morrow, 2011). 

Allen & Meyer mengungkapkan bahwa setiap komponen memiliki dasar yang berbeda. 
Individu yang memiliki komitmen afektif tinggi masih bergabung dengan organisasi karena 
keinginan untuk tetap menjadi anggota. Hal ini diperkuat oleh (Vandenberghe, 2014), bahwa 
komitmen afektif memberikan efek kuat secara langsung terhadap niat untuk keluar dari 
organisasi. Apabila komitmen afektif tinggi, maka niat untuk keluar dari organisasi juga rendah. 
Individu yang memiliki dedikasi dan loyalitas terhadap organisasi juga ditentukan oleh adanya 
komitmen afektif atau keterikatan secara emosional terhadap organisasi (Rhoades dkk, 2011). 

Komitmen afektif merupakan salah satu komponen dalam komitmen organisasi yang 
berkaitan dengan keterikatan emosional, identifikasi, dan merasa terlibat dalam seluruh 
aktivitas, tujuan, nilai suatu organisasi. Komitmen afektif merupakan kesadaran bahwa 
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anggota organisasi memiliki tujuan dan nilai yang sama dan selaras dengan organisasi 
tempatnya bergabung. Pada tahap ini tujuan dan nilai individu memiliki keselarasan dan 
kesatuan sehingga akan mempengaruhi individu untuk berdedikasi penuh dengan loyalitasnya 
dan ingin tetap bergabung dengan organisasi serta rendahnya niat untuk keluar dari organisasi 
(Allen dan Meyer 2019). 

Kepemimpinan dalam organisasi memiliki peran yang semakin strategis dalam 
menggerakkan orang (Albrecht & Andreeta, 2011). (Yukl, 2010) mendefinisikan arti dari 
kepemimpinan yakni, proses seorang pemimpin mempengaruhi orang lain agar mengetahui, 
mengerti dan juga menyetujui mengenai apa yang harus dilakukan dan bagaimana 
melakukannya. Menurut (Bass, 1997) model kepemimpinan transformasional adalah gaya 
kepemimpinan yang sangat membangkitkan semangat sehingga dapat mendorong dan 
memotivasi bawahan, agar dapat berkembang dan mencapai kinerja yang lebih tinggi, 
melewati yang diperkirakan sebelumnya. Kepemimpinan transformasional merupakan 
kepemimpinan yang berlangsung melebihi dari sekedar pertukaran maupun reward bagi 
kinerja yang ditunjukan oleh bawahan, namun lebih didasari dengan komitmen dan 
kepercayaan (Bass, 1997).  

 
3. Metode Penelitian  

Penelitian ini mengunakan metode kuantitatif dengan menjelaskan bahwa paradigma 
penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah dalam kehidupan 
sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang holistis, komplek dan rinci. Sifat 
penelitian ini dideskriptif dan verifikatif, mengambarkan tentang ciri-ciri variabel yang diteliti 
serta menguji kebenaran dari suatu hipotesa. Pada metode deskriptif ini meneliti tentang 
deskripsi dari kepemimpinan transformasional dimediasi oleh komitmen afektif berpengaruh 
terhadap kinerja guru. 

Analisa metode verifikatif dilaksanakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan 
alat uji statistik Uma Sakarna, (2006), dalam (Handayani, 2020). Analisa verifikatif untuk 
menguji kebenaran suatu hipotesa yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan 
tentang variabel-variabel diteliti. Adapun dalam penelitian ini akan menguji pengaruh mediasi 
komitmen afektif, kepemimpinan transformasional, dan kinerja guru. Analisa verifikatif dalam 
penelitian ini akan digunakan uji Statistik Struktural Equantional Modeling (SEM) PLS.  PLS 
merupakan salah satu teknik SEM yang mampu menganalisis variabel laten, variabel indikator 
dan kesalahan pengukuran secara langsung. Analisis PLS merupakan integrasi antara analisis 
path, regresi dan faktor komfirmatori. Manfaat PLS adalah (Solimum dkk., 2017): 
1. Memeriksa validitas dan realibilitas data instrumen (setara dengan analisis CFA). 
2. Menguji model hubungan antar variabel laten (setara dengan analisis path). 
3. Melakukan prediksi (setara dengan regresi) 
 
4. Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan permasalahan yang ada, data penelitian diolah menggunakan metode 
kualitatif, sehingga di dapat hasil penelitian sebagai berikut :  
a. Kepemimpinan Transformasional 

Tabel 1. Tangapan Responden 
Item Rata-Rata Kategori 

Pimpinan merupakan sosok sempurna bagi saya 4.72 Sangat memuaskan 
Pimpinan  saya memimpin dan memotovasi 
bawahan untuk berprestasi 4.47 Sangat memuaskan 

Pimpinan  saya menyampaikan misi organisasi 
dengan antusias 4.03 Memuaskan 
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Item Rata-Rata Kategori 
Pimpinan  saya membuat misi organisasi kelihatan 
penting 4.00 Memuaskan 

Pimpinan  saya memimpin dengan menunjukan 
keyakinan pada diri sendiri 4.27 Sangat memuaskan 

Pimpinan  saya memimpin dengan menunjukan cara-
cara kemampuannya. 4.44 Sangat memuaskan 

Pimpinan  saya memimpin dengan menunjukan cara-
cara kemampuannya. 4.50 Sangat memuaskan 

Pimpinan saya menghargai bawahan yang kinerjanya 
baik 4.47 Sangat memuaskan 

Rata-Rata Indikator 4.36 Sangat Memuaskan 
Berdasarkan tabel 1 diatas pertanyaan pimpinan merupakan sosok sempurna bagi 

saya, menjawab cukup sesuai ada 1 orang dengan 2,8%, menjawab sesuai ada 8 orang dengan 
22.2%, dan menjawab sangat sesuai ada 27 orang dengan 75.0%, dengan nilai rata-rata 4.72 
dengan kategori sangat memuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan Yayasan At-Thoiba 
Riau sangat di idolakan bagi para guru di yayasan dan anak didik di sekolah. 

 Pertanyaan selanjutnya pimpinan  saya memimpin dan memotivasi bawahan untuk 
berprestasi, ada 2 orang atau 5,6% menjawab cukup sesuai, ada 15 orang atau 41,7% 
menjawab sesuai dan ada 19 orang atau 52.8% menjawab sangat sesuai, dengan rata-rat 4.47 
dengan kategori sangat memuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan di dalam Yayasan 
At-Thoiba Riau memberikan motivasi kepada para pendidik atau guru untuk berprestasi di 
dalam bidangnya masing-masing.  

Pertanyaan selanjutnya  pimpinan  saya menyampaikan misi organisasi dengan 
antusias, ada 1 orang atau 2.8% menjwab tidak sesuai, ada 8 orang atau 22.2% menjawab 
cukup sesuai, ada 16 orang atau 44.4% menjawab sesuai dan ada 11 orang atau 30.6% 
menjawab sangat sesuai, dengan rata-rata 4.03 dengan kategori memuaskan. Hal ini 
menunjukkan bahwa pimpinan At-Thoiba Riau menyampaikan misi organisasi dengan 
semangat didepan para pendidik atau guru. 

Pertanyaan selanjutnya pimpinan  saya membuat misi organisasi kelihatan penting, 
ada 1 orang atau 2.8% menjawab tidak sesuai, ada 8 orang atau 22.2% menjawab cukup 
sesuai, ada 17 orang atau 47.2% menjawab sesuai dan ada 10 orang atau 27.8% menjawab 
sangat sesuai, dengan rata-rata 4.00 dengan kategori memuaskan. Hal ini menunjukkan 
pimpinan At-thoiba Riau mempunyai misi organisasi supaya organisasi berjalan dengan baik. 

Pertanyaan selanjutnya pimpinan  saya memimpin dengan menunjukan keyakinan 
pada diri sendiri, ada 9 orang atau 25.0% menjawab cukup sesuai, ada 8 orang atau 22.2% 
menjawab sesuai dan ada 19 orang atau 52.8% menjawab sangat sesuai dengan nilai rata-rata 
4.27 dengan kategori sangat memuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan At-Thoiba 
Riau mempunyai jiwa kepemimpinan untuk memimpin yayasan tersebut. 

Pertanyaan selanjutnya pimpinan  saya memimpin dengan menunjukan cara-cara 
kemampuannya, ada 3 orang atau 8.3% menjawab cukup sesuai, ada 14 orang atau 38.9% 
menjawab sesuai dan ada 19 orang atau 52.8% menjawab sangat sesuai, dengan nilai rata-rata 
4.44 dengan kategori sangat memuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan At-Thoiba 
Riau mempunyai jiwa kepemimpinan dengan kemampuannya.  

Pertanyaan selanjutnya pimpinan  saya memimpin dengan cara-cara yang di rancang 
untuk menarik perhatian bawahan, ada 2 orang atau 5.6% menjawab ccukup sesuai, ada 14 
orang atau 38.9% menjawab sesuai dan ada 20 orang atau 55.6% menjawab sangat sesuai, 
dengan nilai rata-rata 4.50 dengan kategori sangat memuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa 
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pimpinan At-Thoiba Riau membuat rancangan yang dibuatnya sendiri supaya para pengajar 
tidak bosan di dalam ruangan kelas. 

Pertanyaan terakhir yaitu pimpinan saya menghargai bawahan yang kinerjanya baik, 
ada 2 orang atau 5.6% menjwab cukup sesuai, ada 15 orang atau 41.7% menjawab sesuai dan 
ada 19 orang atau 52.8% menjawab sangat sesuai, dengan nilai rata-rata 4.47 dengan katogori 
sangat memuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan At-Thoiba Riau selalu menghargai 
bawahanya yang mempunyai kinerja yang baik dalam mengajar. 

Berdasarkan uraian di atas dapat di hitung rata-rata indikator 4.36 dengan kategori 
sangat memuaskan dan dapat diambil kesimpulan bahwa pimpinan At-Thoiba Riau mempunyai 
jiwa kepemimpinan terhadap para pengajar di dalam yayasan tersebut dengan memberi 
motivasi kepada bawahannya supaya para pengajar semangat untuk memberikan ilmu kepada 
anak didiknya. 
 
b. Komitmen Afektif 

Tabel 2. Komitmen Afaektif 
Item Rata-Rata Kategori 

masalah (sekolahan) ini juga masalah saya. 4.28 Sangat memuaskan 
saya merupakan bagian dari(sekolah) ini. 4.28 Sangat memuaskan 
Saya “terikat secara emosional” pada 
(sekolahan) ini. 4.28 Sangat Memuaskan 

(sekolahan) memperhatikan aspirasi saya 
dalam kegiatan. 4.17 Memuaskan 

Saya akan merasa bersalah jika saya 
meninggalkan (sekolahan) ini. 4.31 Sangat memuaskan 

(sekolahan) ini pantas mendapatkan 
loyalitas saya. 4.42 Sangat memuaskan 

Rata-Rata Indikator 4.29 Sangat Memuaskan 
Berdasarkan tabel 2 diatas pertanyaan mengenai masalah (sekolahan) ini juga masalah 

saya, sebanyak 1 orang atau 2.8% menjawab sangat tidak sesuai, ada 5 orang atau 13.9% 
Menjawab cukup sesuai, ada 12 orang atau 33.3% menjawab sesuai dan ada 18 orang 

atau 50.0% menjawab sangat sesuai dengan nilai rata-rata 4.28 dengan kategori sangat 
memuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa masalah yang ada di sekolah, masalah saya juga 
karena berada dalam lingkungan yayasan At-Thoiba Riau. 

Pertanyaan berikutnya saya merupakan bagian dari (sekolah) ini, sebanyak 7 orang 
atau 19.4% menjawab cukup sesuai, ada 12 orang atau 33.3% menjawab sesuai dan ada 17 
orang atau 47.2% yang menjawab sangat sesuai, dengan nilai rata-rata 4.28 dengan kategori 
sangat memuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga pendidik atau guru merupakan bagian 
dari lingkungan yayasan At-Thoiba Riau. 

Pertanyaan berikutnya saya “terikat secara emosional” pada (sekolahan) ini, ada 4 
orang atau 11.1% yang menjawab cukup sesuai, ada 18 oang atau 50.0% menjawab sesuai dan 
ada 14 orang atau 38.9% yang menjawab sangat sesuai, dengan nilai rata-rata 4.28 dengan 
kategori sangat memuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga pendidik atau guru 
mempunyai emosional menghadapi anak murid yang tidak patuh  pada yayasan At-Thoiba Riau 
ini.Pertanyaan berikutnya (sekolahan) memperhatikan aspirasi saya dalam kegiatan, ada 1 
orang atau 2.8% yang menjawab tidak sesuai, ada 7 orang atau 19.4% yang menjawab cukup 
sesuai, ada 13 orang atau 36.1% menjawab sesuai dan ada 15 orang atau  41.7% yang 
menjawab sangat sesuai dengan nilai rata-rata 4.17 dengan kategori memuaskan. Hal ini 
menunjukkan pimpinan At-Thoiba Riau memperhatikan aspirasi atau mendengarkan tenaga 
pendidik atau guru di lingkungan yayasan At-Thoiba. 
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Pertanyaan berikutnya Saya akan merasa bersalah jika saya meninggalkan (sekolahan) 
ini, ada 1 orang atau 2.8% yang menjawab tidak sesuai, ada 3 orang atau 8.3% menjawab 
cukup sesuai, ada 16 orang atau 44.4% menjawab sesuai dan ada 16 orang atau 44.4% 
menjawab sangat sesuai, dengan nilai rata-rata 4.31 dengan kategori sangat memuaskan. Hal 
ini menunjukkan bahwa tenaga pendidik atau guru meninggalkan sekolah merasa bersalah 
sama anak didik karena tidak bisa mengajar seperti biasanya. 
 Pertanyaan terakhir (sekolahan) ini pantas mendapatkan loyalitas saya, ada 3 orang 
atau 8.3% menjawab cukup sesuai, ada 15 orang atau 41.7% menjawab sesuai dan ada 18 
orang atau 50.0% yang menjawab sangat sesuai, dengan nilai rata-rata 4.42 dengan kategori 
sangat memuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan akan memberikan loyalitas kepada 
tenaga pendidik atau guru atas partisipasi dalam mengajar. 
 Berdasarkan uraian di atas hasil nilai rata-rata indikator seseluruhan 4.29 dengan 
kategori sangat memuaskan, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa tenaga pendidik atau 
guru selalu memperhatikan anak didik di lingkungan sekolah, karena mempunyai komitmen 
dengan pimpinan yayasan At-Thoiba Riau. 
 
c. Kinerja Guru 

Tabel 3. Kinerja Guru 
Item Rata-Rata Kategori 
Saya menggunakan metode pembelajaran yang berbeda-
beda. 4.28 Sangat memuaskan 

Saya mengajar setiap siswa sesuai dengan kemampuan 
mereka 4.50 Sangat memuaskan 

Jika ada siswa bertanya, saya akan membuat mereka puas 
dengan jawaban yang saya berikan sesuai dengan 
kemampuan mereka. 

4.17 Memuaskan 

Selain mengajar, saya menjalankan tanggung jawab lainnya 
dengan baik. 4.39 Sangat Memuaskan 

Ketika sampai di sekolah, saya akan masuk kelas tepat waktu 4.53 Sangat memuaskan 
Saya menyelesaikan tugas tepat waktu. 4.36 Sangat memuaskan 
Saya memastikan bahwa saya mengembangkan 
danmenggunakan teknik pengajaran kontemporer secara 
efektif dalam menyampaikan informasi kepada siswa. 

4.47 Sangat memuaskan 

Saya terus mengikuti perkembangan di bidang teori 
pembelajaran dan pengajaran. 4.14 Sangat memuaskan 

Rata-Rata Indikator 4.35 Sangat Memuaskan 
Berdasarkan tabel 2 diatas pertanyaan saya menggunakan metode pembelajaran yang 

berbeda-beda, ada 4 orang atau 11.1% menjawab cukup sesuai, ada 18 orang atau 50.0% 
menjawab sesuai dan ada 14 orang atau 38.9% menjawab sangat sesuai dengan nilai rata-rata 
4.28 dengan kategori sangat memuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga pendidik atau 
guru mempunyai metode pembelajaran yang berbeda-dengan dengan guru yang lainnya 

Pertanyaan berikutnya saya mengajar setiap siswa sesuai dengan kemampuan mereka, 
ada 2 orang atau 5.6% yang menjawab cukup sesuai, ada 14 orang atau 38.9% menjawab 
sesuai dan ada 20 orang atau 55.6% yang menjawab sangat sesuai, dengan nilai rata-rata 4.50 
dengan kategori sangat memuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga pendidik atau guru 
mengajar sesuai dengan kemampuan mereka miliki. 

 Pertanyaan berikutnya jika ada siswa bertanya, saya akan membuat mereka puas 
dengan jawaban yang saya berikan sesuai dengan kemampuan mereka, ada 7 orang atau 
19.4% menjawab cukup sesuai, ada 16 orang atau 44.4% yang menjawab sesuai dan ada 13 
orang atau 36.1% yang menjawab sangat sesuai, dengan nilai rata-rata 4.17 dengan kategori 
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memuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa para pendidik atau guru akan memberi jawaban 
ketika ada siswa yang bertanya tentang pelajaran. 

 Pertanyaan berikutnya selain mengajar, saya menjalankan tanggung jawab lainnya 
dengan baik, ada 1 orang atau 2.8% yang menjawab tidak sesuai, ada 3 orang atau 8.3% 
menjawab cukup sesuai, ada 17 orang atau 47.2% yang menjawab sesuai dan ada 15 orang 
atau 41.7% yang menjawab sangat sesuai, dengan nilai rata-rata 4.39 dengan kategori sangat 
memuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga pengajar atau guru akan menjalankan 
tanggjungjawabnya sebagai pengajar dan menjalankan aktivitas lainnya dengan baik. 

 Pertanyaan berikutnya ketika sampai di sekolah, saya akan masuk kelas tepat waktu, 
ada 2 orang atau 5.6% menjawab cukup sesuai, ada 13 orang atau 36.1% menjawab sesuai dan 
ada 21 orang atau 58.3% menjawab sangat sesuai, dengan nilai rata-rata 4.53 dengan kategori 
sangat memuaskan. Hal ini menujukkan bahwa para pendidik atau guru selalu masuk kelas 
tepat waktu untuk mengajar. 

 Pertanyaan berikutnya saya menyelesaikan tugas tepat waktu, ada 3 orang atau 8.3% 
yang menjawab cukup sesuai, ada 17 orang atau 47.2% menjawab sesuai dan ada 16 orang 
atau 44.4% menjawab sangat sesuai, dengan nilai rata-rata  Hal ini menunjukkan bahwa 4.36 
dengan kategori sangat memuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa para pengajar atau guru 
menyelesaikan tugas tepat waktu. 

 Pertanyaan berikutnya saya memastikan bahwa saya mengembangkan dan 
menggunakan teknik pengajaran kontemporer 

secara efektif dalam menyampaikan informasi kepada siswa, ada 2 orang atau 5.6% 
yang menjawab cukup sesuai, ada 15 orang atau 41.7% menjawab sesuai dan ada 19 orang 
atau 52.8% yang menjawab sangat sesuai, dengan nilai rata-rata 4.47 dengan kategori sangat 
memuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa para pengajar atau guru selalu mengembangkan atau 
menyampaikan informasi teknik pengajaran kontemporer kepada siswanya. 

 Pertanyaan terakhir yaitu saya terus mengikuti perkembangan di bidang teori 
pembelajaran dan pengajaran, ada 7 orang atau 19.4% yang menjawab cukup sesuai, ada 17 
orang atau 47.2% menjawab sesuai dan ada 12 orang atau 33.3% menjawab sangat sesuai, 
dengan nilai rata-rata 4.14 dengan kategori memuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga 
pengajar atau guru selalu mengikuti perkembangan pembelajaran dan pengajaran terbaru 
melalui dinas kependidikan atau melalui online. 

 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui rata-rata indikator secara keseluruhan 4.35 
dengan kategori sangat memuaskan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tenaga pengajar 
atau guru selalu memperhatikan anak didiknya dan bertanggung jawab dalam pengajaran di 
dalam kelas. 
 
Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan hasil pengujian inner model yang meliputi 
output r-squar, koesifien parameter dan t-statistik. Rules of thumbyang digunakan pada 
penelitian ini adalah t-statistik  >1.96,  dengan tingkat signifikansi p-value 0,05 (5%) dan 
koefisien beta bernilai positif. Hasil model penelitian ini digambarkan pada Gambar di bawah 
ini : 
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Gambar 1. hasil model penelitian 

a. Pengujian variabel kepemimpinan transformasional (X1) terhadap variabel kinerja guru 
(Y2) menunjukkan hasil original sample sebesar 0.254 dan t-statistik 1.085. Hasil 
pengukuran menunjukkan bahwa t-statistik > t-tabel (tingkat signifikan 5%=1.96) maka 
hipotesis pertama di terima atau kepemimpinan transformasional (X1) memberikan 
pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel kinerja guru (Y2). 

b. Pengujian variabel kepemimpinan transformasional (X1) terhadap komitmen afektif (Y1) 
menunjukkan nilai sampel asli (original sample) sebesar 0.774 dan t.statistik 16.006. Hasil 
pengukuran menunjukkan bahwa t-statistik > t-tabel (tingkat signifikan 5%=1.96) maka 
hipotesis kedua diterima atau kepemimpinan transformasional (X1) memberikan pegaruh 
positif yang signifikan terhadap komitmen afektif (Y1). 

c. Pengujian variabel komitmen afektif (Y1) terhadap kinerja guru (Y2) menunjukkan nilai 
original sample sebesar 0.555 dan t-statistik 2.678. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa 
t-statistik > t-tabel (tingkat signifikan 5%=1.96) maka hipotesis ke tiga diterima atau 
komitmen efektif (Y1) memberikan pangaruh positif yang signifikan terhadap kinerja guru 
(Y2)  

d. Pengujian variabel kepemimpinan transformastion (X1) terhadap kinerja guru Y2) melalui 
komitmen afektif (Y1) menunjukkan nilai original sample sebesar 0.430 dan t-statistik 
2.437. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa t-statistik > t-tabel (tingkat signifikan 
5%=1.98) maka hipotesis ke empat diterima atau kepemimpinan transformastion (X1) 
memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap kineja guru (Y2) melalui komitmen 
afekif (Y1). 

 
Kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja di Yayasan At-Thoiba Riau. 

Pengujian variabel kepemimpinan transformasional (X1) terhadap variabel kinerja guru 
(Y2) menunjukkan hasil original sample sebesar 0.254 dan t-statistik 1.085. Hasil pengukuran 
menunjukkan bahwa t-statistik > t-tabel (tingkat signifikan 5%=1.96) maka kepemimpinan 
transformasional (X1) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja 
guru (Y2). Hal ini semakin tinggi kepemimpinan transformasional. 

yayasan At-Thioba maka cenderung dapat meningkatkan kinerja guru. Pimpinan At-
Thoiba mempunyai jiwa kepemimpinan terhadap para pengajar di dalam yayasan tersebut 
dengan memberikan motivasi kepada bawahannya supaya para pengajar semangat untuk 
memberikan ilmu kepada anak didiknya.   

Menurut penelitian Katsaros, K, dkk. (2014) pentingnya kepemimpinan dalam 
mendorong kinerja keuangan perusahaan; setiap gaya kepemimpinan mempengaruhi kesiapan 
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karyawan untuk berubah dan kesiapan karyawan memediasi hubungan antara kepemimpinan 
dan kinerja keuangan perusahaan. 

menurut Robbins (2010) Kepemimpinan transformasional mempunyai dimensi 
kharismatik, stimulus intelektual, konsiderasi individual, serta motivasi inspirasional. Pemimpin 
berhasil mempengaruhi bawahan dengan visinya, menanamkan kharismanya, memotivasi dan 
menjadi inspirator, menstimulasi intelektual, kreativitas dan menghargai gurunya maka dapat 
dipastikan guru tersebut akan bekerja dengan baik, sungguh-sungguh dan loyal pada 
perusahaan sehingga dapat meningkatkan kinerjanya. 
 
Kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap mediasi komitmen afektif guru 
Yayasan At-Thoiba Riau.  
 Pengujian variabel kepemimpinan transformasional (X1) terhadap komitmen afektif 
(Y1) menunjukkan nilai sampel asli (original sample) sebesar 0.774 dan t.statistik 16.006. Hasil 
pengukuran menunjukkan bahwa t-statistik > t-tabel (tingkat signifikan 5%=1.96) maka 
hipotesis kedua diterima atau kepemimpinan transformasional (X1) memberikan pegaruh 
positif yang signifikan terhadap komitmen afektif (Y1). 
Hal ini semakin baik kepemimpinan transformasional yayasan At-Thoiba Riau dapat 
meningkatkan komitmen afektif dimana pimpinan akan memberikan loyalitas kepada tenaga 
pendidik atau guru atas partisipasi dalam mengajar dan memperhatikan anak didik di 
lingkungan sekolah. 
 Menurut Morrow (2011) menjelaskan bahwa ikatan karyawan dan organisasi dapat 
mendorong sinergi dan pencapaian tujuan organisasional. Hal tersebut ditandai dengan tiga 
hal yakni: 1) kesediaan untuk menerima nilai dan tujuan organisasi, 2) kesiapan dan kesediaan 
untuk bekerja dengan sepenuh hati atas nama organisasinya, dan 3) keinginan untuk bertahan 
sebagai anggota organisasi atau menjadi bagian dari organisasi. 

Menurut Meyer et al., 2002, mengatakan bahwa komitmen afektif mengacu pada sisi              
emosional pada diri seseorang sehingga menyebabkan karyawan tersebut akan tetap setia 
pada organisasi atau perusahaan dimana dia bekerja karena adanya keinginan dalam dirinya 
untuk tetap bertahan. 
 
Komitmen afektif berpengaruh terhadap kinerja guru di Yayasan At-Thoiba Riau. 
 Pengujian variabel komitmen afektif (Y1) terhadap kinerja guru (Y2) menunjukkan nilai 
original sample sebesar 0.555 dan t-statistik. Hasil pengukuran bahwa t-statistik > t-tabel 
(tingkat signifikan 5%=1.96) maka hipotesis ke tiga diterima atau komitmen efektif (Y1) 
memberikan pangaruh positif yang signifikan terhadap kinerja guru (Y2), maka semakin baik 
komitmen afektif maka cenderung dapat meningkatkan kinerja guru di Yayasan at-thoiba Riau. 
Bisa dilihat bahwa tenaga pengajar atau guru selalu memperhatikan anak didiknya dan 
bertanggung jawab dalam pengajaran di dalam kelas terus mengembangkan atau 
menyampaikan informasi teknik pengajaran kontemporer kepada siswanya. 
 Menurut Menurut Zurnali C (2010) komitmen organisasi adalah sebuah keadaan 
psikologi yang mengkarakteristikkan hubungan karyawan dengan organisasi atau impikasinya 
yang mempengaruhi apakah karyawan akan tetap bertahan dalam organisasi atau tidak, yang 
teridentifikasi dalam tiga komponen yakni komitmen afektif, komitmen kontiniu, dan 
komitmen normatif. 
 Menurut Wilson Bangun (2012) Penilaian kinerja dapat ditinjau ke dalam jumlah dan 
kualitas pekerjaan yang diselesaikan pegawai pada periode tertentu. Kinerja seseorang 
pegawai dapat dinilai berdasarkan jumlah pekerjaan yang diselesaikan dalam batas waktu 
tertentu. Karyawan yang dapat menyelesaikan pekerjaan dalam jumlah yang melampaui 
standar pekerjaan dinilai dengan kinerja yang baik sama halnya penelitian yang dilakukan 
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Suhendi (2020) komitmen afektif berhubungan terhadap kinerja guru dalam menjalankan 
kewajiban sebagai pengajar semangat dalam penyelesain tak luput dari komitmen. 
 
Komitmen afektif memediasi hubungan kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 
guru. 
 Pengujian variabel kepemimpinan transformastion (X1) terhadap kinerja guru Y2) 
melalui komitmen afektif (Y1) menunjukkan nilai original sample sebesar 0.430 dan t- statistik 
2.437. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa t-statistik > t-tabel (tingkat signifikan 5%=1.98) 
maka hipotesis ke empat diterima atau kepemimpinan transformastion (X1) memberikan 
pengaruh positif yang signifikan terhadap kineja guru (Y2) melalui komitmen afekif (Y1). Hal ini 
semakin baik komitmen afektif yang di sebabkan oleh kepemimpinan transformasional, 
cenderung dapat menaikkan kinerja guru di dalam lingkungan Yayasan at-thoiba Riau, misalnya 
selalu menghargai bawahanya yang mempunyai kinerja yang baik dalam mengajar. 
 Menurut Bass (1985) dalam Yukl, (2013) Kepemimpinan transformasional adalah suatu 
keadaan dimana para pengikut dari seorang pemimpin transformasional merasa adanya 
kepercayaan, kekaguman, kesetiaan, dan hormat terhadap pemimpin tersebut, dan mereka 
termotivasi untuk melakukan lebih dari pada yang awalnya diharapkan mereka. Pemimpin 
tersebut mentransformasi dan memotivasi para pengikut dengan cara membuat mereka lebih 
sadar mengenai pentingnya hasil-hasil suatu pekerjaan, mendorong mereka untuk lebih 
mementingkan organisasi atau tim daripada kepentingan diri sendiri, dan mengaktifkan 
kebutuhan-kebutuhan mereka pada yang lebih tinggi.Sama halnya penelitian yang dilakukan 
Suryadinatha dan Rahyuda (2014) kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap komitmen afektif, kepemimpinan transformasional berpengaruh positif 
dan signifikan tehadap perasaan bangga menjadi pengikut. Dimana guru bisa mengambil 
teladan dari sistem serta cara pemimpin dalam menjalankan kepemimpinanya dengan baik 
sehingga mampu menciptakan sistem dalam menjalankan organisasinya. 
 
5. Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: kepemimpinan transformasional (X1) 
memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel kinerja guru (Y2), 
kepemimpinan transformasional (X1) memberikan pegaruh positif yang signifikan terhadap 
komitmen afektif (Y1), komitmen efektif (Y1) memberikan pangaruh positif yang signifikan 
terhadap kinerja guru (Y2), kepemimpinan transformastion (X1) memberikan pengaruh positif 
yang signifikan terhadap kineja guru (Y2) melalui komitmen afekif (Y1). 
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